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The Effect of Ethyl Acetate Fraction from Purple Sweet Potato Leaves on 

Blood Flow and Coagulation Parameters of Rats Induced by High Fat 

Supplements 

 

Helivia Florenzia Br.Tobing 

NIM: 08061181823009 

 

ABSTRACT 

 Purple sweet potato leaves are plants that contain secondary metabolites of 

flavonoids, tannins and phenolics which are proven to have activity as a vasodilator 

and are able to increase the formation of Nitric Oxide (NO) as so as reducing 

atherosclerosis. The purpose of this study was to determine the effect of giving the 

ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves on blood flow and blood 

coagulation factors of rats and its effect on the histopathological of the rat's aorta 

induced by a high-fat diet. In this study, the test animals were divided into six 

groups: normal control, positive control (2.25 mg/KgBW captopril), negative 

control (0.5% NaCMC), and three test groups with doses of 50 mg/KgBW, 100 

mg/KgBW, and 200 mg/KgBW. Parameters measured were bleeding time, 

coagulation time, amount of bleeding, APTT, PT and fibrinogen. The results 

obtained for bleeding time at the time of post-treatment at 50 mg/kg BW were 191.5 

± 2, at the time of coagulation it was 360.5 ± 4.5, at the amount of bleeding it was 

80 ± 3.5. Dose of 100 mg/kgBW at bleeding time was 232 ± 2, coagulation time 

was 36.5 ± 1.5, bleeding amount was 84.5 ± 2. 200 mg/kgBW dose at bleeding time 

was 244 ± 4.9, coagulation time was 397.5 ± 7.5, the amount of bleeding was 96.5 

± 1. The dose of 50 mg/kg for the APTT test was 33.7 ± 20.5, PT was 9.5 ± 0.2, 

fibrinogen was 403 ± 9.5. The dose of 100 mg/kg for APTT testing was 30.5 ± 1.1, 

PT was 9.3 ± 0.1, fibrinogen was 392 ± 161.3. The dose of 200 mg/kg for APTT 

testing was 26.6 ± 20.6, PT was 9.2 ± 0.1, fibrinogen was 366.5 ± 154.9. Based on 

the research results, the dose group of 200 mg/kgBW is the most effective dose. 

Aortic histopathology showed no fatty deposits in the rats in the treatment group 

with an atherosclerotic lesion score of 0.1.2 for the 50 mg/KgBW, 100 mg/KgBW, 

and 200 mg/KgBW dose group respectively. 

Keyword:  Ipomoea batatas L. Hemostasis, Coagulation, High Fat  

Supplements 
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Pengaruh Pemberian Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu Terhadap 

Aliran dan Parameter Koagulasi Darah Tikus yang Diinduksi Suplemen 

Tinggi Lemak 

 

Helivia Florenzia Br.Tobing 

NIM: 08061181823009 

 

ABSTRAK 

Daun ubi jalar ungu merupakan tanaman yang mengandung metabolit 

sekunder flavonoid, tannin dan fenolik yang terbukti memiliki aktivitas sebagai 

vasodilator dan mampu meningkatkan pembentukan Nitric oxide (NO) sehingga 

mengurangi aterosklerosis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu terhadap aliran darah dan faktor 

koagulasi darah tikus serta pengaruhnya terhadap gambaran histopatologi aorta 

tikus yang diinduksi diet tinggi lemak. Pada penelitian ini hewan uji dibagi menjadi 

enam kelompok yaitu kontrol normal, kontrol positif (captopril 2,25 mg/KgBB), 

kontrol negatif (NaCMC 0.5%), dan tiga kelompok uji dengan dosis 50 mg/KgBB, 

100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB. Parameter yang diukur yaitu waktu perdarahan, 

waktu koagulasi, jumlah perdarahan, APTT, PT dan fibrinogen. Hasil yang didapat 

untuk waktu perdarahan pada waktu pasca treatment pada 50 mg/kgBB sebesar 

191.5 ± 2, pada waktu koagulasi sebesar 360.5 ± 4.5, pada jumlah perdarahan 

sebesar 80 ± 3.5. Dosis 100 mg/kgBB pada waktu perdarahan sebesar 232 ± 2, 

waktu koagulasi sebesar 36.,5 ± 1.5, jumlah perdarahan 84.5 ± 2. Dosis 200 

mg/kgBB pada waktu perdarahan sebesar 244 ± 4,9, waktu koagulasi sebesar 397.5 

± 7.5, jumlah perdarahan sebesar 96.5 ± 1. Dosis 50 mg/kgBB untuk pengujian 

APTT sebesar 33.7 ± 20.5, PT sebesar 9.5 ± 0.2, fibrinogen sebesar 403 ± 9.5. Dosis 

100 mg/kgBB untuk pengujian APTT sebesar 30.5 ± 1.1, PT sebesar 9.3 ± 0.1, 

fibrinogen sebesar 392 ± 161.3. Dosis 200 mg/kgBB untuk pengujian APTT sebesar 

26.6 ± 20.6, PT sebesar 9.2 ± 0.1, fibrinogen sebesar 366.5 ± 154.9. Berdasarkan 

hasil penelitian kelompok dosis 200 mg/kgBB merupakan dosis yang paling efektif 

dalam mengembalikan aliran darah dan factor koagulasi darah tikus ke keadaan 

normal. Histopatologi aorta menunjukkan tidak terdapat perlemakan pada tikus 

kelompok perlakuan dengan skor lesi aterosklerosis 0,1,2 untuk kelompok dosis 50 

mg/KgBB, 100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB berturut-turut. 

  

 

 

Kata kunci: Ipomoea batatas L. Hemostasis, Koagulasi, Suplemen tinggi lemak
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PT  : Prothrombin Time 

PTA  : Plasma Thromboplastin Antecedent 

PTU  : Propylthiouracil 

ppm  : Part per Million 

p-value : Probability-value 

SD  : Standard Deviation 

Sig  : Significant 

SPSS  : Statistical Program for Social Science 

VAO  : Volume Administrasi Obat 

VWD  : Von Willebrand
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem kardiovaskulari yaitu sistem mengenai sirkulasi darah yang bekerja 

mengangkut nutrisi, oksigen dan zat lainnya yang akan didistribusikan ke seluruh 

tubuh (Patricia, 2013). Penyakit kardiovaskular mengacu pada penyempitan dan 

pemblokiran pembuluh darah yang dapat menyebabkan terjadinya serangan 

jantung, stroke atau angina (Potter and Perry, 2010). Penyakit kardiovaskuler 

merupakan satu dari lima penyakit penyebab kematian terbesar di berbagai negara 

(Bassil et al., 2015).  

Menurut American Heart Association tahun (2017), 17,3 jutai kematian 

penduduk didunia diakibatkan penyakit kardiovaskuleri. Penyakit kardiovaskular 

menyebabkan 9,4 juta kematian setiap tahunnya (Lestari, 2014). Sekitar 80% dari 

kasus kematian ini terjadii di negara dengan penghasilan rendahi hingga menengah 

termasuk negara Indonesia (WHO, 2016). 

Penyakit kardiovaskuler dapat terjadi karena beberapa faktor seperti 

peningkatan usia, peningkatan IMT, kebiasaan konsumsi serta kurangnya olahraga 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2007). Seseorang dengan IMT 

berlebih (gemuk) memiliki timbunan lemak yang lebih banyak dibanding seseorang 

dengan IMT normal (Baskoro F, 2009). Hal ini menyebabkan aliran darah 

seseorang dengan IMT berlebih menjadi lebih rendah (Baskoro F, 2009). Seseorang 

dengan IMT berlebih dapat menyebabkan timbulnya plak yang disebabkan oleh 

timbunan lemak (Sulis, 2015). 
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Terbentuknya plak menyebabkan terjadinya penyumbatan pembuluh darah 

atau disebut dengan aterosklerosis (Min Hee Kim et al., 2016). Aterosklerosis 

merupakan peristiwa pengerasan dan penyempitan arteri secara progresif karena 

adanya timbunan lemak disertai dengan peradangan pada pembuluh darah(Abidin 

MHZ, 2017). Aterosklerosis diawali dengan perubahan LDL menjadi LDL 

teroksidasi (Ox LDL) (Hanson, 2009). Endotel menjadi sulit menghasilkan NO 

sebagai pelindung sehingga terjadi penurunan fungsi dilatasi dan pembuluh darah 

menjadi kurang elastis (Hanson, 2009). Aliran darah pun menjadi terhambat 

sehingga terjadi agregasi dan aktivasi trombosit yang dapat menginduksi penyakit 

kardiovaskular (Okafor, 2015). 

Pembuluh darah yang kurang elastis menyebabkan darah mengental dan 

aliran darah menjadi terhambat (Baskoro F, 2009). Senyawa vasodilator diharapkan 

mampu membantu melebarkan pembuluh darahi sehingga aliran darah menjadi 

lancar dan normal (Tan dan Rahardja, 2007). Telah banyak obat-obat vasodilator 

yang beredar dimasyarakat, seperti golongan Angiotensin Converting Enzyme 

(ACE) Inhibitors, Angiotensin Reseptor Blocker (ARB) dan golongan nitrat 

(Benowitz, 2010). Namun, dalam mekanismenya, obat-obatan tersebut 

menyebabkan agregasi dan inaktivasi platelet dalam menginduksi penyakit 

kardiovaskular (Min Hee Kim et al., 2016). Hal tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya thrombosis (Patrono C et al., 2004).  

Selain itu obat golongan vasodilator dapat menyebabkan berbagai efek 

samping seperti gastrointestinal, perdarahan dan penurunan jumlah trombosit 

(Gunawan et al., 2007). Penggunaan obat herbal pun dikembangkan untuk 

mengurangi efek samping tersebut (Jeon BR et al., 2015). Salah satu bahan alm 
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yang memilikii aktivitas sebagaii vasodilator adalah polifenol dan flavonoid (Sjarif 

Ismail, 2016). Metabolit sekunder polifenol dan flavonoid terbukti memiliki 

aktivitas vasodilator pada penyakit kardiovaskular (Sjarif Ismail, 2016). Yustinus 

Ulung, dkk, 2018 mendukung pernyataan ini dengan mengatakan bahwa dalam 

mekanismenya sebagai antioksidan, polifenol mampu menurunkan oksidasi LDL 

sehingga pembentukan nitric oxide (NO) meningkat, dimana NO merupakan 

senyawa yang berperan sebagai antiaterosklerosis. Selain itu, aktivitas antioksidan 

polifenol terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol (Septiana & Asnani, 2013). 

Senyawa flavonoid dan alkaloid terbukti memiliki aktivitas sebagai antikoagulan 

(Ku SK, 2013). 

Salah satu contoh tanaman yang mengandungi senyawa polifenol, flavonoid 

dan akaloid adalah ubi jalar ungu (Hanifah, 2021). Ubi jalar ungu (Ipomea batatas 

L) merupakan tanaman yang sering kita temui. Secara kimia, tanaman ini terbukti 

mengandung berbagai macam metabolit sekunder seperti polifenol, flavonoid, 

kumarin, kuinon, tannin, saponin, dan lain-lain (Harborne, 1987). Fraksi etil asetat 

dari daun ubi ungu terbukti mengandung senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid dan 

saponin (Hanifah, 2021). 

Aktivitas vasodilator dari senyawa polifenol daun ubi jalar ungu diharapkan 

mampu memperbaiki aliran darah tikus (Sjarif Ismail, 2016). Aktivitas vasodilatasi 

senyawa polifenol mampu melebarkan pembuluhi darah tikus sehingga aliran darah 

tikus menjadi lebih lancar (Tan dan Rahardja, 2007). Aliran darah tersebut diamati 

melalui faktor-faktor koagulasi darah yang menunjukkan faktor-faktor koagulasi 

darah tikus sudah kembali normal (Ku SK, 2013). 
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Berdasarkan latari belakang diatasi, peneliti tertariki untuk melakukani 

penelitian terkait pengaruh fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu terhadap penyakit 

kardiovaskular melalui aktivitasnya sebagai vasodilator terhadap aliran darah dan 

faktor koagulasi darah, dimana variabel yang diukur pada penelitian ini yaitu waktu 

perdarahan, jumlah darah yang keluar, waktu koagulasi, APTT, PT serta fibrinogen. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetati daun ubii jalar ungui 

terhadap aliran darah tikus yang diinduksi suplemen tinggi lemak? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetati daun ubii jalar ungui 

terhadap faktor koagulasi darah tikus yang diinduksi suplemen tinggi 

lemak? 

3. Bagaimana pengaruh fraksi etil asetat daun ubi jalar ungui terhadap 

gambarani histopatologi aorta tikus yang diinduksi suplemen tinggi lemak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh pemberiani fraksi etili asetat daun ubi jalar 

ungui terhadap aliran darah tikus yang diinduksi suplemen tinggi lemak. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh pemberiani fraksi etil asetat daun ubi jalar 

ungui terhadap faktor koagulasi darah tikus yang diinduksi suplemen tinggi 

lemak. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh fraksi etil asetat daun ubi jalar ungui 

terhadap gambaran histopatologi aorta tikus yang diinduksii suplemen 

tinggi lemak 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkani dapat memberikani informasi mengenaii 

pengaruh pemberiani fraksi etil asetat daun ubi jalar ungui terhadap aliran darah dan 

parameter koagulasi darah tikus yang diinduksi diet tinggi lemak, serta gambaran 

histopatologi aorta tikus sebagai informasi tambahan. 
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